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Abstrak 
 

Perbedaan pemahaman tentang teologi Islam dari masing-masing tokoh agama yang ada di desa 

Paciran sebenarnya bukan merupakan hal yang baru. Sejak awal timbulnya teologi dalam Islam, 

terjadi perbedaan pemikiran dan pemahaman di bidang ketuhanan, sehingga menimbulkan 

perselisihan dan persoalan. Hal initerbukti dengan lahirnya aliran-aliran dalam umat Islam seperti 

Mu’tazilah, Maturidiyah, Asy’ariyah dan sebagainya. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah; 1. Bagaimana pemahaman tokoh agama di desa Paciran kecamatan Paciran kabupaten 

Lamongan tentang teologi Islam, 2. Lebih cenderung kemana pemahaman tokoh agama di desa 

Paciran kecamatan Paciran kabupaten Lamongan tentang teologi Islam. Metode pembahasan 

penelitian ini adalah metode induktif, metode deduktif, dan metode deskriptif analitik. Kesimpulan 

penelitian ini adalah; 1. Para tokoh agama yang ada di desa Paciran banyak memberikan tanggapan 

tentang permasalahan teologi secara berbeda-beda, akan tetapi semua tokoh agama itu 

mendasarkan segala pikirannya kepada al-Qur’an dan al-Hadis. Berkenaan dengan pemahamannya 

tentang teologi Islam, dalam masalah sifat-sifat Tuhan. Para tokoh agama mengakui bahwa Tuhan 

itu mempunyai sifat, yang mana sifat itu wajib dimiliki oleh Tuhan. Sedang masalah takdir, bahwa 

manusia tidak terlepas dari takdir Allah, walaupun demikian manusia mempunyai ikhtiar sebagai 

bukti bahwa manusia juga diberikan kebebasan oleh Allah, 2. Pemahaman para tokoh agama yang 

ada di Paciran tentang teologi Islam, ternyata mereka tidak menyandarkan kepada salah satu aliran 

teologi Islam yang ada, baik itu aliran Mu’tazilah, Asy’ariyah maupun Maturidiyah. Dari hal 

tersebut dapat diketahui bahwa dalam suatu permasalahan teologi kadang-kadang sesuai dengan 

salah satu aliran teologi, tetapi pada permasalahan yang lain mereka cenderung dan sesuai dengan 

aliran teologi yang lain. 
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